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Hipertensi, atau yang lebih dikenal sebagai tekanan darah tinggi, adalah kondisi medis yang serius yang ditandai dengan peningkatan tekanan darah secara kronis. Penyakit ini sering disebut sebagai pembunuh senyap karena seringkali tidak menunjukkan gejala yang jelas pada tahap awal, namun dapat menyebabkan kerusakan serius pada jantung,
pembuluh darah, otak, ginjal, dan organ lainnya jika tidak diobati. Artikel ini akan membahas secara komprehensif tentang hipertensi, mulai dari definisi, penyebab, gejala, diagnosis, komplikasi, hingga upaya pencegahan dan pengobatannya. 1. Definisi dan Klasifikasi Hipertensi Tekanan darah adalah kekuatan yang diberikan oleh darah terhadap
dinding arteri saat jantung memompa darah ke seluruh tubuh. Tekanan darah diukur dalam dua angka: Tekanan Sistolik: Angka atas, mengukur tekanan darah saat jantung berkontraksi dan memompa darah. Tekanan Diastolik: Angka bawah, mengukur tekanan darah saat jantung beristirahat di antara detak jantung.Hipertensi didefinisikan sebagai
tekanan darah yang secara konsisten berada di atas batas normal. Klasifikasi tekanan darah menurut American Heart Association (AHA) dan American College of Cardiology (ACC) pada tahun 2017 adalah sebagai berikut: Normal: Tekanan sistolik kurang dari 120 mmHg dan tekanan diastolik kurang dari 80 mmHg. Elevated (Meningkat): Tekanan
sistolik antara 120-129 mmHg dan tekanan diastolik kurang dari 80 mmHg. Hipertensi Stage 1 (Stadium 1): Tekanan sistolik antara 130-139 mmHg atau tekanan diastolik antara 80-89 mmHg. Hipertensi Stage 2 (Stadium 2): Tekanan sistolik 140 mmHg atau lebih tinggi atau tekanan diastolik 90 mmHg atau lebih tinggi. Krisis Hipertensi: Tekanan
sistolik lebih dari 180 mmHg dan/atau tekanan diastolik lebih dari 120 mmHg. Krisis hipertensi dibagi lagi menjadi dua kategori: Urgency Hipertensi: Tekanan darah sangat tinggi tanpa adanya kerusakan organ target. Emergency Hipertensi: Tekanan darah sangat tinggi disertai dengan kerusakan organ target yang mengancam jiwa. 2. Penyebab
Hipertensi Hipertensi dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis utama berdasarkan penyebabnya: Hipertensi Primer (Esensial): Jenis hipertensi yang paling umum (sekitar 90-95% kasus) dan tidak memiliki penyebab tunggal yang jelas. Faktor-faktor yang berperan dalam perkembangan hipertensi primer meliputi: Genetik: Riwayat keluarga dengan
hipertensi meningkatkan risiko seseorang terkena penyakit ini. Usia: Risiko hipertensi meningkat seiring bertambahnya usia. Ras: Hipertensi lebih sering terjadi pada orang kulit hitam dibandingkan dengan ras lain. Gaya Hidup: Pola Makan: Konsumsi natrium (garam) berlebihan, kurangnya asupan kalium, dan pola makan tinggi lemak jenuh dan
kolesterol dapat meningkatkan risiko. Obesitas: Kelebihan berat badan dan obesitas meningkatkan beban kerja jantung dan pembuluh darah. Kurang Aktivitas Fisik: Gaya hidup yang kurang aktif berkontribusi pada peningkatan tekanan darah. Konsumsi Alkohol Berlebihan: Konsumsi alkohol yang berlebihan dapat meningkatkan tekanan darah.
Merokok: Merokok merusak pembuluh darah dan meningkatkan risiko hipertensi. Stres: Stres kronis dapat menyebabkan peningkatan tekanan darah. Hipertensi Sekunder: Jenis hipertensi yang disebabkan oleh kondisi medis lain atau penggunaan obat-obatan tertentu. Penyebab umum hipertensi sekunder meliputi: Penyakit Ginjal: Penyakit ginjal
kronis dapat menyebabkan retensi natrium dan cairan, yang meningkatkan tekanan darah. Penyakit Endokrin: Kondisi seperti sindrom Cushing, hipertiroidisme, dan hiperparatiroidisme dapat memengaruhi tekanan darah. Penyakit Jantung Bawaan: Beberapa cacat jantung bawaan dapat menyebabkan hipertensi. Obat-obatan: Beberapa obat, seperti
obat antiinflamasi nonsteroid (NSAID), dekongestan, kontrasepsi oral, dan kortikosteroid, dapat meningkatkan tekanan darah. Sleep Apnea: Gangguan tidur ini dapat menyebabkan peningkatan tekanan darah. 3. Gejala Hipertensi Hipertensi seringkali tidak menimbulkan gejala yang jelas pada tahap awal. Inilah sebabnya mengapa ia dijuluki
pembunuh senyap. Namun, seiring berjalannya waktu dan tekanan darah terus meningkat, beberapa gejala dapat muncul, meskipun seringkali tidak spesifik. Gejala-gejala tersebut dapat meliputi: Sakit kepala, terutama di pagi hari. Pusing. Penglihatan kabur atau gangguan penglihatan lainnya. Nyeri dada. Sesak napas. Mimisan. Mual dan muntah.
Kebingungan. Detak jantung tidak teratur.Perlu diingat bahwa gejala-gejala ini juga dapat disebabkan oleh kondisi medis lain. Oleh karena itu, pemeriksaan tekanan darah secara teratur sangat penting untuk mendeteksi hipertensi sejak dini. Pada krisis hipertensi, gejala dapat menjadi lebih parah dan dapat mengancam jiwa. 4. Diagnosis Hipertensi
Diagnosis hipertensi melibatkan beberapa langkah, termasuk: Pengukuran Tekanan Darah: Pengukuran tekanan darah adalah langkah paling penting dalam diagnosis. Pengukuran harus dilakukan secara akurat dan konsisten. Beberapa pengukuran yang dilakukan pada waktu yang berbeda selama beberapa minggu biasanya diperlukan untuk
menegakkan diagnosis. Pengukuran tekanan darah di rumah dengan alat pengukur tekanan darah digital juga dapat membantu dalam memantau tekanan darah. Riwayat Kesehatan: Dokter akan menanyakan riwayat kesehatan pasien, termasuk riwayat keluarga dengan hipertensi, riwayat penyakit lain, obat-obatan yang sedang dikonsumsi, dan gaya
hidup. Pemeriksaan Fisik: Pemeriksaan fisik dapat mencakup pengukuran berat badan dan tinggi badan, pemeriksaan mata untuk melihat kerusakan pembuluh darah (retinopati), pemeriksaan jantung dan paru-paru, serta pemeriksaan denyut nadi. Pemeriksaan Penunjang: Beberapa pemeriksaan penunjang dapat dilakukan untuk menilai kerusakan
organ akibat hipertensi atau untuk mencari penyebab hipertensi sekunder. Pemeriksaan tersebut dapat meliputi: Tes Darah: Pemeriksaan darah dapat mengukur kadar kolesterol, glukosa, kreatinin (untuk menilai fungsi ginjal), elektrolit, dan hormon tiroid. Tes Urine: Analisis urine dapat membantu mendeteksi adanya protein dalam urine
(proteinuria), yang merupakan tanda kerusakan ginjal. Elektrokardiogram (EKG): EKG dapat membantu mendeteksi adanya kelainan pada jantung akibat hipertensi, seperti pembesaran jantung (hipertrofi ventrikel kiri) atau gangguan irama jantung. Ekokardiogram: Pemeriksaan ini menggunakan gelombang suara untuk menghasilkan gambar
jantung dan dapat membantu menilai struktur dan fungsi jantung. USG Ginjal: Pemeriksaan ini dapat membantu menilai struktur ginjal dan mencari tanda-tanda penyakit ginjal. 5. Komplikasi Hipertensi Hipertensi yang tidak diobati atau tidak terkontrol dapat menyebabkan kerusakan serius pada berbagai organ tubuh. Komplikasi hipertensi meliputi:
Penyakit Jantung: Penyakit Jantung Koroner: Hipertensi meningkatkan risiko penumpukan plak di arteri (aterosklerosis), yang dapat menyebabkan penyempitan arteri dan mengurangi aliran darah ke jantung. Hal ini dapat menyebabkan nyeri dada (angina), serangan jantung (infark miokard), dan gagal jantung. Gagal Jantung: Hipertensi memaksa
jantung bekerja lebih keras, yang dapat menyebabkan penebalan dan pembesaran otot jantung (hipertrofi ventrikel kiri). Seiring waktu, jantung mungkin tidak mampu memompa darah secara efektif, yang menyebabkan gagal jantung. Aritmia: Hipertensi dapat menyebabkan gangguan irama jantung (aritmia), seperti fibrilasi atrium, yang dapat
meningkatkan risiko stroke. Stroke: Hipertensi merupakan faktor risiko utama stroke. Tekanan darah tinggi dapat merusak pembuluh darah di otak, menyebabkan pecahnya pembuluh darah (stroke hemoragik) atau penyumbatan pembuluh darah (stroke iskemik). Penyakit Ginjal Kronis: Hipertensi dapat merusak pembuluh darah di ginjal,
menyebabkan penurunan fungsi ginjal. Seiring waktu, hal ini dapat menyebabkan penyakit ginjal kronis (PGK), gagal ginjal, dan bahkan membutuhkan dialisis atau transplantasi ginjal. Penyakit Mata: Hipertensi dapat merusak pembuluh darah di mata, menyebabkan retinopati hipertensi. Retinopati hipertensi dapat menyebabkan penglihatan kabur,
kehilangan penglihatan, dan bahkan kebutaan. Penyakit Pembuluh Darah Perifer: Hipertensi dapat merusak pembuluh darah di tungkai dan kaki, menyebabkan penyakit pembuluh darah perifer (PPPD). PPPD dapat menyebabkan nyeri, kram, mati rasa, dan luka yang sulit sembuh di kaki dan tungkai. Disfungsi Seksual: Hipertensi dapat memengaruhi
aliran darah ke organ seksual, yang dapat menyebabkan disfungsi ereksi pada pria dan masalah seksual lainnya pada wanita. Demensia: Beberapa penelitian menunjukkan bahwa hipertensi dapat meningkatkan risiko demensia dan penurunan kognitif. 6. Pencegahan Hipertensi Pencegahan hipertensi lebih baik daripada mengobati. Beberapa langkah
pencegahan yang dapat dilakukan meliputi: Pola Makan Sehat: Kurangi Asupan Natrium (Garam): Batasi konsumsi makanan olahan, makanan cepat saji, dan makanan yang diasinkan atau diasinkan. Gunakan bumbu dan rempah-rempah alami untuk menambah rasa pada makanan. Tingkatkan Konsumsi Kalium: Kalium membantu menyeimbangkan
efek natrium pada tekanan darah. Konsumsi makanan kaya kalium, seperti pisang, bayam, ubi jalar, dan kacang-kacangan. Konsumsi Buah dan Sayuran: Perbanyak konsumsi buah-buahan dan sayuran, yang kaya akan serat, vitamin, dan mineral. Pilih Lemak Sehat: Batasi konsumsi lemak jenuh dan trans, yang dapat meningkatkan kadar kolesterol.
Pilih lemak tak jenuh tunggal (misalnya, minyak zaitun, alpukat) dan tak jenuh ganda (misalnya, ikan berlemak, kacang-kacangan). Batasi Konsumsi Alkohol: Jika mengonsumsi alkohol, lakukan dalam jumlah sedang (tidak lebih dari satu gelas per hari untuk wanita dan dua gelas per hari untuk pria). Jaga Berat Badan Ideal: Pertahankan berat badan
yang sehat dengan makan makanan sehat dan berolahraga secara teratur. Olahraga Teratur: Lakukan aktivitas fisik sedang (seperti berjalan cepat, berenang, atau bersepeda) setidaknya 150 menit per minggu atau aktivitas fisik berat (seperti jogging atau lari) setidaknya 75 menit per minggu. Berhenti Merokok: Merokok merusak pembuluh darah
dan meningkatkan risiko hipertensi. Kelola Stres: Temukan cara untuk mengelola stres, seperti meditasi, yoga, relaksasi progresif, atau menghabiskan waktu di alam terbuka. Periksa Tekanan Darah Secara Teratur: Periksa tekanan darah secara teratur, terutama jika Anda memiliki riwayat keluarga dengan hipertensi atau memiliki faktor risiko
lainnya. 7. Pengobatan Hipertensi Pengobatan hipertensi bertujuan untuk menurunkan tekanan darah ke tingkat yang aman dan mencegah komplikasi. Pengobatan meliputi: Perubahan Gaya Hidup: Perubahan gaya hidup adalah langkah pertama dalam pengobatan hipertensi. Perubahan gaya hidup yang efektif dapat menurunkan tekanan darah
secara signifikan, bahkan tanpa obat-obatan. Perubahan gaya hidup yang direkomendasikan meliputi: Perubahan Pola Makan: Mengikuti diet DASH (Dietary Approaches to Stop Hypertension), yang kaya akan buah-buahan, sayuran, produk susu rendah lemak, dan biji-bijian. Penurunan Berat Badan: Jika kelebihan berat badan atau obesitas,
penurunan berat badan dapat membantu menurunkan tekanan darah. Aktivitas Fisik: Melakukan olahraga teratur dapat menurunkan tekanan darah dan meningkatkan kesehatan jantung. Batasi Konsumsi Alkohol: Jika mengonsumsi alkohol, lakukan dalam jumlah sedang. Berhenti Merokok: Berhenti merokok sangat penting untuk mengendalikan
tekanan darah dan mencegah komplikasi. Obat-obatan: Jika perubahan gaya hidup tidak cukup untuk menurunkan tekanan darah, dokter mungkin meresepkan obat-obatan. Beberapa jenis obat yang umum digunakan untuk mengobati hipertensi meliputi: Diuretik: Obat ini membantu ginjal membuang kelebihan natrium dan cairan, yang menurunkan
volume darah dan tekanan darah. Beta-blocker: Obat ini mengurangi detak jantung dan kekuatan kontraksi jantung, yang menurunkan tekanan darah. ACE Inhibitor: Obat ini menghalangi pembentukan angiotensin II, suatu zat yang menyebabkan penyempitan pembuluh darah. ARB (Angiotensin II Receptor Blockers): Obat ini memblokir reseptor
angiotensin II, mencegah zat tersebut mengikat dan menyebabkan penyempitan pembuluh darah. Calcium Channel Blockers: Obat ini mencegah kalsium memasuki sel otot jantung dan pembuluh darah, menyebabkan relaksasi otot dan pelebaran pembuluh darah. Vasodilator: Obat ini melebarkan pembuluh darah, yang menurunkan tekanan
darah.Dokter akan memilih jenis obat yang paling tepat berdasarkan kondisi kesehatan pasien, tingkat tekanan darah, dan adanya kondisi medis lain. Pasien perlu mematuhi pengobatan yang diresepkan secara teratur dan berkonsultasi dengan dokter secara berkala untuk memantau tekanan darah dan efek samping obat. 8. Kesimpulan Hipertensi
adalah kondisi medis serius yang dapat menyebabkan kerusakan organ dan komplikasi yang mengancam jiwa jika tidak diobati. Namun, hipertensi dapat dikelola dan dicegah dengan perubahan gaya hidup yang sehat dan, jika perlu, dengan obat-obatan. Pemeriksaan tekanan darah secara teratur, terutama bagi mereka yang memiliki faktor risiko,
sangat penting untuk deteksi dini dan pengobatan yang tepat. Dengan pemahaman yang baik tentang hipertensi dan upaya yang tepat, kita dapat mengurangi risiko penyakit ini dan menjalani hidup yang lebih sehat. Ibadah puasa memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh, baik secara fisik maupun mental. Berikut beberapa di antaranya:
Meningkatkan fungsi metabolisme tubuh: Ketika berpuasa, tubuh memanfaatkan cadangan energi dari lemak yang Sebagai salah satu penyakit yang cukup berbahaya hingga mendapatkan julukan The Silent Killer, Hipertensi atau yang biasa dikenal dengan darah tinggi sangat perlu mendapatkan perhatian dari setiap individu. Hal ini dikarenakan
hipertensi dapat menyerang setiap orang tanpa adanya tanda yang muncul pada tubuh. Secara pengertian, Hipertensi adalah suatu keadaan dimana tekanan darah sistolik pada tubuh seseorang lebih dari atau sama dengan 140 mmHg dan atau tekanan darah diastolik lebih dari atau sama dengan 90 mmHg. Meskipun pada umumnya penderita
hipertensi tidak menunjukkan gejala atau keluhan tertentu, namun terdapat keluhan tidak spesifik yang bisa dirasakan oleh penderita hipertensi, diantaranya adalah: 1. Sakit kepala dan pusing 2. Jantung berdebar-debar 3. Rasa sakit di dada 4. Gelisah 5. Penglihatan kabur 6. Mudah lelah. Tips Mengontrol Hipertensi. Apabila seseorang telah
mengalami berbagai gejala hipertensi di atas, penting bagi penderita untuk mengontrol hipertensi dengan berbagai hal, seperti berikut ini: 1. Mengetahui tekanan darah kita (tekanan darah normal berada pada 120/80 mmHg) 2. Minum obat teratur dan sesuai anjuran dokter 3. Berhati-hati menggunakan obat bebas 4. Melakukan kontrol tekanan
darah secara teratur. Dengan menjalankan beberapa tips mengontrol hipertensi diatas, diharapkan kita dapat mengetahui sedini mungkin kondisi tekanan darah dalam tubuh kita, sehingga proses penanganan dan pengobatan dapat segera dilakukan sebelum menimbulkan komplikasi. Tetap terapkan perilaku hidup sehat dengan mengkonsumsi
makan makanan yang bergizi, melakukan aktivitas fisik minimal 30 menit perhari, dan mencukupi kebutuhan tidur. Ditulis oleh Tim Konten MedisPenyakit hipertensi atau darah tinggi tidak boleh diabaikan karena bisa berbahaya untuk kesehatan. Jika mengalami komplikasi, hipertensi menyebabkan berbagai gangguan kesehatan seperti gagal
jantung, gangguan ginjal, hingga stroke.Tekanan darah tinggi yang tidak terkontrol dapat menyebabkan komplikasi, termasuk serangan jantung atau stroke.Gejala hipertensi atau tekanan darah tinggi seringkali tidak disadari oleh penderita sehingga sulit dikenali sejak dini. Kondisi ini bisa memicu komplikasi serius apabila tidak mendapatkan
penanganan dengan segera.Hipertensi memiliki istilah the silent Killer, artinya penyakit yang tidak memiliki keluhan pada kondisi awal. Seiring berjalannya waktu, penyakit ini dapat meningkatkan risiko terkena penyakit stroke, gagal ginjal, dan kerusakan jantung.Lantas, apa saja komplikasi hipertensi yang perlu diwaspadai? Mari simak
pembahasan di bawah ini selengkapnKemenkes mengatakan bahwa angka penderita hipertensi terus meningkat setiap tahunnya. Sebab itu, Anda perlu melakukan pengecekan tekanan darah secara rutin secara mandiri atau di layanan kesehatan terdekat.Cek tekanan darah tinggi sangat penting untuk menurunkan risiko terkena berbagai macam
jenis penyakit. Penyebab hipertensi adalah pola makan tidak sehat, seperti sering mengonsumsi gula, garam, dan lemak secara berlebihan.Berikut beberapa penyakit komplikasi akibat hipertensi yang berbahaya:Salah satu penyakit yang disebabkan oleh darah tinggi adalah gangguan mata. Kondisi ini biasanya menyerang bagian pembuluh darah ke
retina.Gangguan mata akibat hipertensi dikenal dengan sebutan retinopati. Hal ini menyebabkan pembengkakan retina dan penekanan pada saraf optik.Akibatnya, terjadi masalah penglihatan hingga kebutaan karena sel-sel saraf yang sudah lumpuh. Sebab itu, penting untuk mengatur tekanan darah secara rutin bagi penderita hipertensi atau
tidak.Baca Juga:10 Cara Mengobati Hipertensi yang Aman dan AmpuhGangguan ginjal merupakan jenis penyakit hipertensi yang perlu diwaspadai. Kondisi ini mengakibatkan penyumbatan pada pembuluh darah sehingga terjadi kerusakan di dalam organ ginjal.Jika dibiarkan terus-menerus, hipertensi bisa meningkatkan risiko terkena gagal ginjal.
Padahal, fungsi ginjal berperan penting untuk menyaring darah dan membuang limbah sisa hasil metabolisme.Ginjal yang rusak akan menyulitkan tubuh untuk menyaring zat-zat beracun yang dapat membahayakan kondisi kesehatan. Pada kondisi yang parah, hipertensi bisa menyebabkan gagal ginjal kronis.Ciri-ciri penyakit komplikasi hipertensi
adalah mengalami masalah pada organ jantung, seperti sesak napas, tubuh mudah lemas, dan terjadi pembengkakan di area kaki. Kondisi ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari bertambahnya usia, riwayat penyakit keluarga, hingga tekanan darah tinggi.Darah tinggi sangat berbahaya untuk jantung. Jantung yang sudah tidak mampu
memompa darah secara optimal dikenal dengan sebutan gagal jantung. Penyakit ini memiliki gejala yang bervariasi, mulai dari ringan hingga berat.Misalnya, kongesti paru atau sembab paru, mudah lelah, kepala pusing, dan gangguan pada irama jantung. Jika Anda mengalami gejala ini, sebaiknya segera kunjungi dokter sedini mungkin untuk
mencegah penyakit yang semakin parah.Penyakit akibat darah tinggi bisa menimbulkan gejala stroke, seperti sakit kepala, lumpuh pada bagian tubuh tertentu, gangguan penglihatan, dan sulit berbicara. Stroke merupakan kondisi ketika tubuh memiliki kadar tekanan darah yang terlalu tinggi.Penyebab stroke adalah pecahnya pembuluh darah di
bagian otak sehingga jaringan otak mengalami kekurangan oksigen. Stroke dapat membahayakan kesehatan tubuh karena mengganggu suplai darah menuju otak.Sebab itu, Anda perlu mengenali gejala stroke sejak dini untuk mencegah komplikasi serius. Misalnya, senyum tidak simetris, kulit terasa kebas, rabun, nyeri kepala hebat, anggota tubuh
melemah, dan tidak dapat berbicara secara tiba-tiba.Baca Juga: Apa Saja Perbedaan Darah Rendah dan Darah Tinggi?Komplikasi hipertensi bisa menyebabkan aneurisma, yaitu pembesaran atau penonjolan pembuluh darah di otak akibat lapisan dinding yang melemah. Penyebab kondisi ini belum diketahui secara pasti.Namun, faktor risiko yang
meningkatkan gejala aneurisma adalah menderita tekanan darah tinggi. Gejala aneurisma meliputi sakit di bagian mata, pusing, sulit berbicara, sulit fokus, dan penurunan daya ingat.Hipertensi berhubungan erat dengan gangguan seksual, salah satunya adalah disfungsi ereksi. Kondisi ini disebabkan oleh rusaknya lapisan pembuluh darah sehingga
arteri menjadi keras dan menyempit.Akibatnya, penis tidak memperoleh aliran darah yang cukup untuk mempertahankan ereksi. Disfungsi seksual bisa menurunkan hasrat seksual dan mengganggu ejakulasi saat berhubungan intim.Sindrom metabolik merupakan kumpulan gejala sistem kardiovaskular, seperti obesitas sentral, tekanan darah tinggi,
hiperglikemia, dan dislipidemia. Orang yang mengalami sindrom metabolik cenderung mengalami diabetes melitus tipe 2 yang dapat mengancam nyawa.Penyebab sindrom ini belum diketahui secara pasti. Namun, terdapat sejumlah faktor yang meningkatkan sindrom metabolik, yaitu malas berolahraga, stres dalam jangka waktu panjang, merokok
atau sering terkena paparan asap rokok, mengonsumsi makanan mengandung tinggi karbohidrat dan lemak.Tekanan darah tinggi bisa menimbulkan demensia atau penurunan daya ingat dan cara berpikir. Kondisi ini memiliki gejala, seperti perubahan perilaku, gaya berbicara, dan masalah pada komunikasi.Demensia juga tidak mudah untuk
melakukan diagnosis karena memiliki gejala penyakit lain yang serupa. Namun, Anda dapat menjalani tes pemeriksaan fisik dan penunjang berupa tes kognitif, pemindaian, pemeriksaan darah, dan tes psikiatri.Penyakit arteri perifer merupakan kondisi ketika tubuh mengalami penyumbatan aliran darah ke tungkai atau tangan akibat penyempitan
pembuluh darah di jantung. Kondisi ini mengakibatkan kesulitan berjalan dan disfungsi ereksi pada pria.Penyakit arteri perifer bisa terjadi akibat tingginya tekanan darah di dalam tubuh. Penyakit ini memiliki gejala berupa kaki terasa dingin dan membiru, luka lama sembuh, kaki menghitam serta membusuk.Baca Juga: Puasa Bagi penderita
Hipertensi Begini Cara AmannyaTerdapat berbagai cara pencegahan hipertensi antara lain:Rutin berolahraga minimal 30 menit dalam sehariMenjaga berat badan idealMengonsumsi makanan gizi seimbangHindari minuman beralkoholMenghentikan kebiasaan merokok serta sering terkena paparan asap rokokDemikian informasi seputar komplikasi
hipertensi. Apabila Anda mengalami gejala tekanan darah tinggi, seperti sakit kepala, jantung berdebar-debar, mudah gelisah, pandangan kabur, dan tubuh mudah lelah, segera berkonsultasi dengan dokter untuk mendapatkan penanganan yang tepat.Anda bisa kunjungirumah sakit Ciputra Hospitalterdekat untuk konsultasi kesehatan. Ceklayanan
rumah sakit Ciputra Hospitalmulai dari rawat jalan hingga Medical Check Up (MCU).Yuk, jaga dan cek kondisi kesehatan Anda sekeluarga bersama Ciputra Hospital!Telah direview oleh Dr Sony Prabowo, MARSSource:Artikel TerkaitBeranda / Penyakit A-Z / Hipertensi (Tekanan Darah Tinggi): Penyebab, Gejala, Obat, dll Hipertensi adalah nama lain
untuk tekanan darah tinggi. Kondisi Ini dapat menyebabkan komplikasi parah dan meningkatkan risiko penyakit jantung, stroke, dan kematian. Tekanan darah adalah kekuatan yang diberikan oleh darah ke dinding pembuluh darah. Tekanannya tergantung pada pekerjaan yang dilakukan oleh jantung dan resistensi pembuluh darah. Ketahui
penjelasan selengkapnya!Apa itu hipertensi?Tekanan darah tinggi atau hipertensi adalah kondisi di mana kekuatan aliran dari darah terhadap dinding arteri cukup tinggi. Hampir sepertiga dari orang-orang yang memiliki penyakit ini tidak menyadarinya.Jika Anda belum memeriksa dan tidak tahu tekanan darah Anda, mintalah kepada dokter untuk
memeriksanya. Semua orang dewasa sebaiknya memeriksa tekanan darah mereka setidaknya setiap lima tahun sekali.Kekuatan tekanan darah ini bisa berubah dari waktu ke waktu, dipengaruhi oleh aktivitas apa yang sedang dilakukan jantung dan daya tahan pembuluh darah.Penyebab HipertensiBerikut ini dua jenis tekanan darah tinggi yang
memiliki penyebab berbeda:1. Hipertensi primerHipertensi primer juga disebut hipertensi esensial. Penyebab ini berkembang dari waktu ke waktu tanpa penyebab yang dapat diidentifikasi. Kebanyakan orang memiliki jenis tekanan darah tinggi.Para peneliti masih belum jelas mekanisme apa yang menyebabkan tekanan darah meningkat secara
perlahan. Kombinasi faktor dapat berperan. Faktor-faktor ini termasuk:Gen: Beberapa orang secara genetik cenderung mengalaminya. Ini mungkin dari mutasi gen atau kelainan genetik yang diwarisi dari orang tua.Perubahan fisik: Jika sesuatu dalam tubuh berubah, Anda mungkin mulai mengalami masalah di seluruh tubuh. Tekanan darah tinggi
mungkin menjadi salah satu masalah itu. Misalnya, diperkirakan perubahan fungsi ginjal karena penuaan dapat mengganggu keseimbangan garam dan cairan alami tubuh. Perubahan ini dapat menyebabkan tekanan darah tubuh meningkat.Lingkungan: Seiring waktu, gaya hidup yang tidak sehat seperti kurangnya aktivitas fisik dan pola makan yang
buruk dapat berdampak buruk pada tubuh Anda. Pilihan gaya hidup dapat menyebabkan masalah berat badan. Kelebihan berat badan atau obesitas dapat meningkatkan risiko.2. Hipertensi sekunderHipertensi sekunder sering terjadi dengan cepat dan bisa menjadi lebih parah daripada hipertensi primer. Beberapa kondisi yang dapat menyebabkan
hipertensi sekunder meliputi:Sleep apnea obstruktifPenyakit ginjalCacat jantung bawaanMasalah dengan tiroidEfek samping obatPenggunaan obat-obatan terlarangPenyalahgunaan alkohol atau penggunaan kronisMasalah kelenjar adrenalTumor endokrin tertentuFaktor risiko hipertensiSementara itu berikut ini faktor risiko yang patut Anda
waspadai di antaranya:ObesitasTerlalu banyak minum alkoholMerokokRiwayat keluarga.Salah satu aspek yang paling berbahaya adalah bahwa setiap individu tidak menyadari bahwa dirinya memiliki hipertensi. Padahal, penyebab tekanan darah tinggi bisa saja tidak disadari oleh banyak orang.Risiko darah tinggi dapat dikurangi dengan mengubah
hal-hal di atas dan menerapkan gaya hidup yang lebih sehat. Satu-satunya cara untuk mengetahui apakah Anda mengalami hipertensi adalah dengan pemeriksaan tekanan darah yang teratur. Hal ini penting terutama jika kita memiliki saudara atau keturunan tekanan darah tinggi.Jenis Hipertensil. Hipertensi grade IKetika tekanan darah sistole di
atas atau sama dengan 140 mmHg, dan tekanan darah diastole di atas atau sama dengan 90 mmHg. Diagnosis hipertensi grade I apabila selama 2 kali pemeriksaan berturut-turut dalam rentang waktu seminggu pasien menunjukkan tekanan darah tersebut.2. Hipertensi grade IIKetika tekanan darah sistole di atas atau sama dengan 160 mmHg, dan
tekanan darah diastole di atas atau sama dengan 100 mmHg pada satu kali pemeriksaan.3. Krisis hipertensiKetika tekanan darah diastole di atas atau sama dengan 180 mmHg dan tekanan darah diastole di atas atau sama dengan 110 mmHg. Krisis yang satu ini dibagi menjadi dua, yaitu:Hipertensi darurat (jika terdapat kegagalan organ
vital)Hipertensi urgensi (jika belum terjadi kegagalan organ vital).Gejala HipertensiTekanan darah tinggi atau hipertensi sering kali tidak menimbulkan gejala. Meskipun demikian, beberapa orang yang memiliki tekanan darah yang sangat tinggi bisa merasakan:Sakit kepala parahKelelahan atau kebingunganMasalah penglihatan (kemungkinan
komplikasi ke retina mata)Nyeri dadaSulit bernapasDenyut jantung tidak teraturAdanya darah dalam urine (kemungkinan komplikasi ke ginjal)Berdebar di dada, leher, atau telinga.Tekanan darah yang tidak terkontrol mampu menyebabkan pasien jatuh ke dalam kondisi krisis hipertensi, yaitu yang menyebabkan kegagalan organ seperti serangan
jantung atau stroke.Diagnosis HipertensiTekanan darah tinggi sering disebut silent disease karena pasien biasanya tidak tahu bahwa tubuhnya memiliki hipertensi. Hal ini disebabkan penyakit ini tidak menunjukkan tanda dan gejala secara. Itulah kenapa pemantauan tekanan darah secara rutin sangat penting.Angka tekanan darah yang ideal adalah
di bawah 120/80 mmHg. Namun, hasil pengukuran di bawah 130/90 mmHg masih termasuk dalam batas normal. Tekanan darah bisa berubah-ubah, maka Anda tidak bisa langusng menyimpulkan berdasarkan hasil pengukuran yang tinggi dalam sekali pemeriksaan.Tekanan darah biasanya diukur memakai sfigmomanometer manual maupun digital.
Kebanyakan dokter kini memakai sfigmomanometer digital, yaitu alat pengukur tekanan darah yang memakai sensor elektronik dalam mendeteksi denyut Anda.Pengobatan HipertensiPengobatan utama adalah dengan mengubah gaya hidup. Pola hidup sehat yang dapat diterapkan, di antaranya:Olahraga teraturjaga berat badan tetap idealBatasi
konsumsi garamHindari merokokSelain itu, Anda juga harus bisa menghindari stres, karena dapat menyebabkan masalah emosional, psikologis, dan bahkan fisik, termasuk penyakit jantung koroner dan tekanan darah tinggi. Oleh karenanya, menanganistres penting dilakukan untuk menghindari risiko tekanan darah tinggi.Makanan yang dapat
menurunkan hipertensiDiet yang dapat membantu mengontrol tekanan darah adalah makanan yang kaya akan kalium, magnesium, serat dan rendah sodium.Berikut makanan yang dianjurkan untuk dikonsumsi:Sayuran hijauBuah berriesBitSusu skim dan yoghurtOatmealPisangSalmon, makerel, dan ikan dengan omega-3Biji-bijianBawang
putihCokelat hitamPistacioMinyak zaitunBuah delimaObat HipertensiSelain mengubah gaya hidup menjadi lebih sehat dan mengonsumsi makanan yang telah dianjurkan di atas, Anda juga membutuhkan beberapa obat yang dapat digunakan untuk menurunkan tekanan darah, di antaranya:1. Kalsium channel blockerObat hipertensi ini digunakan
untuk menurunkan tekanan darah. Kalsium channel blockerbekerja dengan memperlambat gerakan kalsium ke dalam sel jantung dan dinding pembuluh darah, yang membuat jantung lebih mudah untuk memompa dan memperlebar pembuluh darah.2. Angiotensin converting enzyme (ACE) inhibitorObat tekanan darah tinggi yang memperlebar
pembuluh darah, sehingga meningkatkan jumlah darah yang dipompa jantung dan pada akhirnya menurunkan penyakit hipertensi.3. Angiotensin II receptor blockers (ARB)Angiotensin II receptor blocker (ARB) memiliki efek yang sama seperti ACE inhibitor, tetapi bekerja dengan mekanisme yang berbeda.4. DiuretikUmumnya dikenal sebagai pil air,
yang membantu tubuh untuk menyingkirkan air dan garam yang tidak dibutuhkan melalui urine. Menyingkirkan kelebihan garam dan cairan membantu menurunkan tekanan darah dan dapat membuat jantung memompa darah lebih ringan.5. Beta-blockersObat ini digunakan untuk mengobati tekanan darah tinggi dengan cara memblokir efek dari
sistem saraf simpatik pada jantung.6. Omega-3 suplemen minyak ikanDiet suplemen ikan dan minyak ikan memiliki manfaat bagi orang sehat dan juga orang-orang dengan penyakit jantung.Cara Mencegah HipertensiCara mencegah tekanan darah tinggi adalah dengan menjalani pola hidup sehat. Dengan menjalani gaya hidup sehat, Anda dapat
membantu menjaga tekanan darah dalam kisaran yang sehat dan menurunkan risiko penyakit jantung dan stroke.Anda bisa coba lakukan ini untuk sebagai langkah pencegahan:Makan diet sehatMempertahankan berat badan yang sehatMendapatkan aktivitas fisik yang cukupTidak merokokMembatasi penggunaan alkoholDisiplin tinggi dalam
menerapkan gaya hidup sehat akan memberikan dampak positif yang signifikan pada tekanan darah. Beberapa orang yang mengalami penyakit ini bahkan tidak perlu mengonsumsi obat-obatan karena berhasil menerapkan perubahan gaya hidup untuk menormalkan tekanan darah. Tekanan darah tinggi dapat menyebabkan elastisitas pembuluh darah
terganggu dan terjadi penebalan arteri dinding pembuluh darah arteri, disertai penumpukkan plak dalam pembuluh darah yang juga dapat disebabkan oleh tingginya kadar kolesterol dalam darah.Kondisi demikian disebut aterosklerosis,yang menyebabkan penyumbatan pembuluh darah, sehingga jantung tidak mendapatkan cukup oksigen.
Akibatnya, Anda bisa terkena serangan jantung. Gejala peringatan serangan jantung yang paling umum adalahnyeri dadamendadak dan sesak napas. Tekanan darah yang sangat tinggi dapat menyebabkan salah satu bagianpembuluh darah hilang elastisitasnya dan menonjol seperti balon, membentuk aneurisma.Aneurisma inibiasanya tidak
menyebabkan tanda atau gejala selama bertahun-tahun. Namun, jika aneurisma terus membesar dan akhirnya pecah, bisa mengancam nyawa.Artikel Lainnya: Tekanan Darah Normal Dewasa Tekanan darah tinggi yang tidak terkontrol juga dapat menyebabkan pembuluh darah di ginjal rusak dan terjadi penurunan fungsi. Hal ini kemudian dapat
mengganggu fungsi ginjal dan menyebabkanpenyakit ginjal kronis. Tak hanya bisa memengaruhi pembuluh darah di ginjal, tekanan darah tinggi juga bisa memengaruhi pembuluh darah di mata yang seharusnya bisa menyempit dan menebal akibat tekanan darah tinggi.Pembuluh darah kemudian bisa pecah dan mengakibatkan kerusakan mata, mulai
dari penglihatan kabur sampai kebutaan. Sindrom metabolikmerupakan kumpulan dari kelainan metabolisme dalam tubuh. Salah satu faktor risikonya adalah tekanan darah tinggi.Tekanan darah tinggi yang disertai dengan kondisi kadar gula darah tinggi, kadar kolesterol tinggi dan lingkar pinggang besar, kondisi demikian dapat didiagnosis sebagai
sindrom metabolik. Tekanan darah tinggi yang tidak terkontrol juga dapat menyebabkan perubahan aspek kognitif. Anda mungkin akan mengalami masalah dalam berpikir, mengingat, dan kurang fokus. Tanda-tandanya seperti kesulitan dalam mengingat kata-kata saat berbicara dan terlihat seperti kebingungan.Hipertensi memang tidak dapat
dikatakan sembuh, tetapi paling tidak bisa dikontrol agar tidak menjadi pintu masuk penyakit yang lebih serius. Dengan mengontrol tekanan darah anda secara rutin, maka risiko komplikasi yang akan ditimbulkan dari hipertensi pun akan semakin rendah.[NP/ RVS]JKOMPAS.com - Tekanan darah tinggi (hipertensi) merupakan silent killer, karena
kondisi ini sering kali terjadi tanpa menimbulkan gejala.Dosen Fakultas Kedokteran IPB University, dr Christy Efiyanti, SpPD, FINASIM, menyebut bahwa hipertensi masih menjadi penyebab kematian dini di seluruh dunia, terutama terkait dengan penyakit kardiovaskuler, seperti penyakit jantung.Di Indonesia, menurut Survei Kesehatan Indonesia
(SKI) 2023 dan studi kohort penyakit tidak menular (PTM) 2011-2021, hipertensi merupakan faktor risiko tertinggi penyebab kematian keempat dengan persentase 10,2 persen.Christy menjelaskan bagaimana hipertensi bisa berisiko menyebabkan masalah kardiovaskular yang fatal.Baca juga: Mengenal Hipertensi Sebagai Silent Killer, Apa Saja
Efeknya?Bagaimana hipertensi menyebabkan penyakit fatal?Pertama, tekanan darah tinggi yang tidak terkontrol bisa membuat lapisan terdalam pembuluh darah rusak. Kondisi tersebut kemudian akan memicu pembentukan plak, yang prosesnya disebut aterosklerosis.Plak itu nantinya bisa menyumbat pembuluh darah dan menjadi penyebab
penyakit arteri koroner.Jika plak tersebut pecah, dapat terjadi serangan jantung yang mendadak dan berisiko tinggi menyebabkan kematian, ujar Christy seperti yang dikutip Kompas.com dari IPB University pada Selasa (2/7/2025).Jika hipertensi terjadi secara jangka panjang tanpa pengobatan, otot jantung bisa mengalami pembesaran.la
menjelaskan bahwa pembesaran otot jantung dan penyempitan pembuluh darah koroner bisa menyebabkan gangguan otot jantung.Hal itu berpotensi menimbulkan gagal jantung maupun gangguan irama jantung yang serius.Baca juga: 1 dari 3 Orang Dewasa di Indonesia Derita Hipertensi Tanpa DisadariApa saja penyakit yang menjadi komplikasi
hipertensi?Selain memengaruhi jantung, hipertensi juga bisa menyebabkan masalah di berbagai bagian tubuh yang lain.Masalah kesehatan maupun penyakit yang menjadi komplikasi hipertensi meliputi: Hipertensi merupakan salah satu penyebab utama stroke.Hipertensi bisa menyebabkan pembuluh darah di otak tersumbat atau pecah, sehingga
aliran darah dan oksigen ke otak terganggu. Hipertensi bisa menyebabkan penyempitan dan pelemahan pembuluh darah ginjal, sehingga mengganggu fungsi penyaringan limbah dan cairan dari darah.Jika berlangsung terus-menerus, hal ini bisa berujung pada gagal ginjal kronis. Hipertensi dapat menyebabkan aterosklerosis, yaitu penumpukan
kolesterol dalam arteri, yang menyumbat aliran darah ke ekstremitas bawah.Akibatnya, penderita hipertensi bisa mengalami penyakit arteri perifer dengan menyebabkan nyeri saat berjalan, kerontokan rambut kaki, dan luka terbuka di kaki atau tumit. Tekanan darah tinggi dapat merusak pembuluh darah kecil di retina dan bagian mata lainnya.Hal
itu bisa menyebabkan retinopati hipertensi, neuropati optik, dan koroidopati.Baca juga: Dokter Peringatkan Kurang Tidur Bisa Sebabkan Hipertensi Hipertensi juga berdampak pada fungsi seksual karena mengganggu aliran darah ke organ reproduksi.Pada pria, hal ini bisa menyebabkan disfungsi ereksi, sementara pada wanita dapat menurunkan
libido dan menyebabkan kekeringan vagina. Hipertensi juga dapat menyebabkan pembuluh darah melemah dan membentuk tonjolan (aneurisma).Jika aneurisma ini pecah, bisa terjadi pendarahan internal yang mengancam nyawa. Hipertensi merupakan salah satu bagian dari sindrom metabolik, yaitu kondisi yang mencakup lingkar pinggang besar,
kadar trigliserida tinggi, kolesterol HDL (kolesterol baik) rendah, dan gula darah tinggi.Sindrom ini meningkatkan risiko penyakit jantung, stroke, dan diabetes. Tekanan darah tinggi yang tidak terkendali dalam jangka panjang dapat mengganggu kemampuan otak dalam berpikir, mengingat, dan memahami.Selain itu, hipertensi kronis dapat memicu
demensia akibat penyempitan pembuluh darah ke otak.Banyak orang tidak menyadari memiliki tekanan darah tinggi hingga terjadi komplikasi hipertensi tersebut.Semakin lama hipertensi tidak diobati, semakin tinggi risiko yang mengancam nyawa. Ini sebabnya hipertensi adalah silent killer.Disclaimer: Artikel ini hanya untuk tujuan informasi dan
tidak dimaksudkan untuk menawarkan nasihat medis.Referensi:"Waspada Silent Killer, Dosen Fakultas Kedokteran IPB University Ingatkan Bahaya Hipertensi". IPB University. Diakses Juli 2025."Complications of Hypertension". Healthline. Diakses Juli 2025."High blood pressure (hypertension)". Mayo Clinic. Diakses Juli 2025.Baca juga: Batas
Konsumsi Daging Kurban untuk Penderita Hipertensi, Kolesterol Tinggi, dan Stroke Simak breaking news dan berita pilihan kami langsung di ponselmu. Pilih saluran andalanmu akses berita Kompas.com WhatsApp Channel : . Pastikan kamu sudah install aplikasi WhatsApp ya. Halodoc, Jakarta - Hipertensi, atau yang dikenal dengan sebutan tekanan
darah tinggi merupakan pembunuh dalam diam. Hal tersebut dikarenakan, penyakit ini tidak menimbulkan gejala atau keluhan yang spesifik. Pada beberapa pengidap, mereka mengalami sejumlah gejala saat penyakit berada dalam intensitas yang parah. Beberapa gejala yang tampak, yaitu pusing, mual, sakit kepala, napas berat, serta nyeri pada
dada.Normalnya, tekanan darah seseorang berada di angka 120/80 mmHg. Jika tekanan darah lebih dari itu, maka seseorang berisiko mengalami tekanan darah tinggi. Sejumlah gejala tekanan darah tinggi muncul saat pembuluh darah dalam organ tubuh rusak akibat tekanan darah yang tidak terkontrol. Jangan disepelekan, karena tekanan darah
tinggi dapat memicu sejumlah penyakit berbahaya. Berikut ini beberapa penyakit yang menjadi komplikasi hipertensi:Baca juga: Langkah Mudah untuk Mengontrol Tekanan Darah Tinggil.Penyakit StrokeStroke terjadi akibat adanya gangguan aliran darah karena sumbatan atau pecahnya pembuluh darah dalam tubuh. Penyumbatan tersebut
biasanya terjadi karena adanya penumpukan plak dalam pembuluh darah, yang dipicu oleh tingginya kadar kolesterol dalam darah.2.Penyakit Gagal JantungTekanan darah tinggi akan memicu otot jantung memompa darah lebih keras untuk memenuhi kebutuhan darah ke seluruh organ dalam tubuh. Jika dibiarkan, kondisi tersebut akan memicu
penebalan otot jantung, sehingga jantung kesulitan memompa cukup darah.3.Penyakit pada GinjalMunculnya penyakit pada ginjal menjadi salah satu komplikasi tekanan darah tinggi yang perlu diwaspadai. Kondisi ini terjadi karena tekanan darah menyebabkan rusaknya pembuluh darah pada organ ginjal, sehingga terjadi penurunan fungsi. Jika
sejumlah gejala yang muncul dibiarkan begitu saja, maka akan memicu penyakit ginjal kronis.Baca juga: Mengidap Hipertensi, Kapan Sebaiknya ke Dokter?4.Aneurisma AortaKomplikasi hipertensi selanjutnya adalah aneurisma aorta, yang ditandai dengan menggelembungnya pembuluh darah aorta di bagian perut, dada, atau keduanya. Aneurisma
aorta ditandai dengan sejumlah gejala, seperti nyeri pada perut, nyeri punggung, batuk, suara serak, napas pendek, kepala pusing, kesulitan bernapas, serta denyut jantung yang sangat cepat.5.Penyakit pada MataTahukah kamu jika tekanan darah tinggi juga bisa memengaruhi pembuluh darah di mata? Ketika kondisi ini terjadi, pembuluh darah bisa
saja pecah dan mengakibatkan kerusakan mata. Gejala akan ditandai dengan terganggunya penglihatan. Hal paling parah yang bisa saja terjadi saat gejala dibiarkan begitu saja adalah risiko mengalami kebutaan.6.DemensiaKomplikasi hipertensi selanjutnya adalah demensia. Kondisi ini ditandai dengan penurunan daya ingat dan cara berpikir.
Gejalanya sendiri akan tampak dari perubahan perilaku dan cara bicara yang semakin parah seiring dengan berjalannya waktu. Gejala dengan intensitas parah akan ditandai dengan mudah lupa, sulit konsentrasi, sulit mengingat waktu dan tempat, sering lupa menaruh benda, tidak peduli dengan lingkungan sekitar, serta sulit melakukan aktivitas
sehari-hari.7.Sindrom MetabolikSindrom metabolik merupakan sekelompok gangguan kesehatan yang terjadi secara bersamaan, seperti penumpukan lemak di perut, peningkatan tekanan darah tinggi, serta kenaikan kadar gula darah, meliputikolesterol, dan trigliserida. Gejalanya akan ditandai dengan perut membuncit, sering haus, peningkatan
frekuensi buang air kecil, mudah lelah, pegal-pegal, sakit kepala, serta sesak napas.Baca juga: Diabetes Bisa Sebabkan Hipertensi, Apa Kaitannya?Pengidap tekanan darah tinggi memang tidak dapat sembuh sepenuhnya. Sejumlah langkah penanganan dilakukan untuk mengontrol gejala yang muncul agar tidak semakin parah. Dengan mengontrol
tekanan darah, maka dapat menurunkan komplikasi hipertensi yang bisa saja muncul. Jika kamu adalah pengidap penyakit ini, sebaiknya lakukan kontrol kesehatan secara rutin di rumah sakit terdekat guna mencegah munculnya komplikasi, ya.Referensi:Mayo Clinic. Diakses pada 2020. High blood pressure (hypertension).WHO. Diakses pada 2020.
Hypertension.NIH. Diakses pada 2020. High Blood Pressure.Di Indonesia, penderita hipertensi atau tekanan darah tinggi cukup banyak jumlahnya. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 2013 saja ada sekitar 25,8 persen masyarakat kita yang mengalami hipertensi, dan jumlahnya semakin meningkat dari tahun ke tahun. Selain karena penyebab
hipertensi yang sebagian besar belum bisa dipastikan, minimnya pengetahuan dan si penderitanya sendiri yang malas untuk melakukan kontrol tekanan darah membuat mereka tidak menyadari jika terkena hipertensi. Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan kondisi dimana terjadi peningkatan tekanan darah diatas 140/90 mmHg. Kondisi ini
sangat berbahaya, karena dapat mengganggu fungsi ginjal dan jantung, dan menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya demensia vaskuler. Berapa Tekanan Darah Normal Orang Dewasa? Tekanan darah merupakan ukuran dari seberapa kuatnya jantung dalam memompa darah ke seluruh tubuh. Diperlukan tekanan darah yang normal agar tubuh
dapat bekerja maksimal. Berikut ini akan kami sajikan pembacaan tekanan darah normal, pra-hipertensi, tekanan darah tinggi tahap 1 dan 2, tekanan darah tinggi pada orang di atas usia 60 tahun yang dilihat dari angka tertinggi (sistolik) dan angka terbawah (diastolik). Normal : kurang dari 120/80 mmHg. Pra-hipertensi : antara 120/80 dan 139/89
mmHg. Tekanan darah tinggitahap 1 :antara 140/90 dan 159/99 mmHg Tekanan darah tinggitahap 2 : di atas 160/100 mmHg. Tekanan darah tinggi pada orang di atas usia 60 tahun :di atas 150/90 mmHg. Selengkapnya bisa Anda lihat disini:Tabel Tekanan Darah Normal dan Tidak Normal Jika setelah melakukan kontrol, ternyata tekanan darah Anda
berada di atas normal, konsultasikan segera dengan dokter mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menurunkannya. Simak artikel informatif berikut: Apa yang Menjadi Penyebab Hipertensi? Umumnya penyebab hipertensi dibedakan menjadi dua, yaitu hipertensi primer (esensial) dan hipertensi sekunder. Penyebab Hipertensi Primer
(Esensial) Hipertensi primer disebut juga dengan hipertensi esensial. Hipertensi ini paling sering ditemui, dan secara keseluruhan jumlahnya mencapai 90 sampai 95 %. Pada kasus ini penyebab hipertensi belum dapat dipastikan. Malah dalam beberapa kasus sama sekali tidak ada penyebab maupun faktor yang jelas. Meskipun begitu, ada beberapa
faktor yang diduga dapat meningkatkan resiko terjadinya hipertensi primer, diantaranya: 1. Merokok Tahukah Anda bahwa merokok dapat meningkatkan tekanan darah dan melukai dinding arteri sekaligus mempercepat proses pengerasannya. Bukan rahasia lagi, begitu banyak racun yang terkandung pada sebatang rokok dan efeknya bukan hanya
untuk si perokok itu sendiri, orang lain pun bisa terkena imbasnya. Oleh karena itu, berhentilah merokok demi mencegah terjadinya hipertensi dan berbagai penyakit lainnya. 2. Obesitas Kelebihan berat badan atau obesitas sangat erat kaitannya dengan tekanan darah tinggi atau hipertensi. Berat badan yang berlebih akan meningkatkan volume
darah untuk mencukupi kebutuhan oksigen dan nutrisi yang lebih banyak, yang secara otomatis akan menaikkan tekanan darah. Lakukanlah diet sehat, tinggalkan makanan-makanan junk food, danperbanyalah konsumsi sayuran dan buah-buahan. Selain menjadi penyebab hipertensi, obesitas juga dapat menjadi penyebab diabetes, stroke, dan
penyakit jantung koroner. 3. Kurang Berolahraga Hipertensi sering dialami oleh seseorang yang kurang berolahraga. Anda tahu alasannya?karena orang yang jarang berolahraga atau terlalu sering bersantai-santai tanpa banyak melakukan aktivitas cenderung memiliki detak jantung yang lebih cepat. Nah, meningkatnya detak jantung ini akan
berimbas pada kerja jantung yang lebih keras, sehinggaakan meningkatkan tekanan darah. Jadi berolahragalah secara teratur, jangan bermalas-malasan. Tidak perlu yang terlalu berat, pilihlah saja olahraga yang ringan seperti bersepeda, jalan santai atau berenang. Lakukan teratur selama 20 hingga 45 menit sehari sebanyak 2-3 kali seminggu. 4.
Konsumsi Garam yang Berlebihan Menurut American Heart Association, kadar garam yang berlebih dalam tubuh (lebih dari 1.500 miligram per hari) dapat menjadi penyebab darah tinggi, diabetes, dan penyakit kardiovaskular. Dengan mengurangi konsumsi garam sehari-hari dapat menurunkan tekanan darah hingga 2-8 mmHg. 5. Konsumsi Alkohol
Berlebih Seseorang yang mengonsumsi alkohol berlebih, khususnya minum minuman keras akan beresiko tinggi mengalami hipertensi dan memicu terjadinya kerusakan pada organ jantung dan dinding arteri. 6. Stress Stress akan meningkatkan produksi hormon kortisol dan adrenalin, yang keduanya dapat meningkatkan kerja jantung. Jika terjadi
terus menerus maka jantung pun akan mengalami gangguan dan memicu terjadinya peningkatan tekanan darah. 7. Usia Seiring bertambahnya usia, tekanan darah pun akan meningkat secara alami. Terlebih jika masih membiasakan pola makan yang buruk dengan banyak mengonsumsi makanan yang tinggi lemak jenuh atau kolesterol, merokok dan
mengonsumsi minuman keras. Jadi terapkanlah gaya hidup sehat sejak dini, agar kedepannya seiring dengan bertambahnya usia, tubuh tidak akan mudah terserang penyakit. Penyebab Hipertensi Sekunder Berbeda dengan hipertensi primer yang menjadi kasus hipertensi terbanyak, pada hipertensi sekunder hanya ada sekitar 5-10% yang
mengalaminya. Penyebab hipertensi ini pun dapat langsung diidentifikasi dan umumnya disebabkan oleh penyakit (gangguan fungsi ginjalmenempati urutan teratas),peningkatan produksi hormon, konsumsi pil KB (khususnya yang mengandung estrogen), dan kehamilan. Berikut penjelasannya. 1. Gangguan Fungsi Ginjal Gangguan fungsi ginjal
menjadi penyebab utama dari hipertensi sekunder.Hal ini dipicu karena ginjal mengeluarkan hormon renin akibat dari terganggunya gangguan aliran darah menuju ke ginjal. Ketika ginjal terlalu banyak mengeluarkan hormon renin maka tekanan darah pun akan naik. 2. Sleep Apnea Sleep Apnea merupakan suatu kondisi yang menyebabkan
menurunnya pasokan oksigen saat tidur akibat dari kerusakan dinding pembuluh darah. Kondisi ini menyebabkan terjadinya peningkatan tekanan darah dan tekanan pada sistem kardiovaskular. 3. Meningkatnya Produksi Hormon Penyakit seperti sindrom Cushing dapat menyebabkan peningkatan hormon kortisol secara berlebih. Ketika tubuh
menghasilkan hormon kortisol dalam jumlah yang lebih banyak daripada yang dibutuhkan maka akan memberi tekanan pada tubuh dan menyebabkan hipertensi. 4. Obat-Obatan Konsumsi obat-obatan seperti pil KB, dekongestan, obat antidepresi, obat anti-inflamasi non-streoid (NSAID), dan obat-obat lainnya dengan kandungan tertentu dapat
meningkatkan tekanan darah dalam tubuh. Oleh karena itu, ketika menggunakan obat-obatan sebaiknya ikutilah selalu resep dokter dan segera hentikan pemakaiannya jika dirasa ada efek samping yang tidak biasa. 5. Kehamilan Ada sekitar 10 persen ibu hamil yang mengalami hipertensi dan sebenarnya kondisi ini memang lumrah terjadi. Terutama
pada wanita yang baru pertama kali hamil. Dikatakan mengalami hipertensi, jika ibu hamil memiliki tekanan darahdi atas 140/90 mmHg. Namun jikatidak ditangani dengan benar, kondisi ini dapat mengakibatkan preeklampsia (tekanan darah tinggi yang menyebabkan rusaknya organ tubuh dan ditemukannya protein dalam urine). Setelah Anda
mengetahui penyebab-penyebab hipertensi ini dan merasa mengalaminya, maka segera saja kunjungi dokter. Jangan sungkan untuk melakukan kontrol tekanan darah, untuk memastikan apakah tekanan darah Anda normal atau termasuk tinggi. Artikel ini hanya sebagai informasi kesehatan, bukan diagnosis medis. HonestDocs menyarankan Anda
untuk tetap melakukan konsultasi langsung dengan dokter yang ahli dibidangnya. Terima kasih sudah membaca. Seberapa bermanfaat informasi ini bagi Anda?(1 Tidak bermanfaat / 5 Sangat bermanfaat)Terima kasih atas saran dan masukannya! Kami akan meningkatkan kualitas layanan kami agar lebih bermanfaat. Hipertensi atau darah tinggi
adalah kondisi ketika tekanan darah berada pada angka 130/80 mmHg atau lebih. Jika tidak segera ditangani, hipertensi bisa menyebabkan komplikasi serius, seperti gagal jantung, penyakit ginjal, hingga stroke. Tekanan darah dinyatakan dalam dua nilai angka yang dipisahkan dengan garis miring atau yang biasanya disebut per. Angka di awal,
yaitu di sebelah kiri garis miring menandakan tekanan sistolik. Ini adalah tekanan di dalam pembuluh darah ketika jantung berkontraksi untuk memompa darah keluar dari jantung.Angka di akhir yang berada setelah garis miring menandakan tekanan diastolik, yaitu tekanan darah saat jantung berelaksasi dan menyedot atau menerima darah masuk
kembali ke dalam jantung.Pada kondisi normal, tekanan darah orang dewasa adalah 120/80 mmHg. Artinya, tekanan sistoliknya adalah 120 mmHg dan diastoliknya 80 mmHG.Tekanan darah tinggi yang terjadi terus-menerus dapat membuat jantung bekerja lebih keras untuk memompa darah ke seluruh tubuh. Kondisi ini lama-kelamaan bisa membuat
jantung membesar, merusak pembuluh darah, dan membuat ginjal tidak bisa bekerja dengan baik.Oleh karena itu, hipertensi perlu segera ditangani. Setelah tekanan darah kembali normal pun, perlu terus dilakukan pemantauan dan bahkan penggunaan obat rutin agar tekanan darah selalu terkontrol.Penyebab HipertensiPenyebab hipertensi bisa
bermacam-macam, bisa juga tidak diketahui. Berdasarkan penyebabnya, hipertensi bisa dibedakan menjadi hipertensi primer dan sekunder.Hipertensi primer adalah jenis darah tinggi yang penyebabnya tidak diketahui dengan pasti, dan biasanya berkembang perlahan dalam waktu bertahun-tahun. Hipertensi primer merupakan jenis darah tinggi
yang paling sering ditemukan.Sementara itu, hipertensi sekunder adalah jenis tekanan darah tinggi yang disebabkan oleh berbagai kondisi atau penyakit lain, dan bisa terjadi secara mendadak, termasuk pada anak-anak.Kondisi atau penyakit yang bisa menyebabkan hipertensi sekunder antara lain:Penyakit ginjalHipertiroidismePenyakit jantung
bawaanKelainan bawaan pada pembuluh darahPenyalahgunaan NAPZAPenggunaan obat-obat tertentu, seperti dekongestan, pil KB, atau kortikosteroidSleep apneaKecanduan alkoholHipertensi juga bisa dipicu oleh emosi. Contoh yang paling sering ditemukan adalah hipertensi jas putih atauwhite coat hypertension, yaitu hipertensi yang disebabkan
oleh rasa takut atau cemas saat menjalani tes kesehatan. Hipertensi ini hanya terjadi saat pemeriksaan di klinik atau rumah sakit oleh dokter, perawat, atau tenaga kesehatan, dan akan kembali normal ketika pasien di rumah.Faktor Risiko HipertensiBeberapa faktor di bawah ini dapat meningkatkan risiko seseorang mengalami tekanan darah
tinggi:Berusia di atas 65 tahunJarang berolahraga atau jarang melakukan aktivitas fisikSedang hamilMemiliki keluarga yang juga menderita tekanan darah tinggiMenderita obesitas, sleep apnea, diabetes, atau penyakit ginjalSering mengonsumsi makanan tinggi garam dalam jumlah banyakMerokokSering minum alkoholGejala HipertensiTekanan
darah tinggi dikenal dengan istilah the silent killer atau penyakit yang membunuh secara diam-diam. Hal ini karena sering kali hipertensi tidak menimbulkan gejala atau tidak disadari sampai tekanan darah sudah sangat tinggi atau hipertensi sudah menimbulkan komplikasi.Kondisi ini mana tekanan darah sudah sangat tinggi disebut krisis hipertensi,
yaitu ketika tekanan darah sudah mencapai 180/120 mmHg atau lebih.Gejala yang dapat muncul ketika tekanan darah terlalu tinggi adalah:Mual dan muntahSakit kepalaMimisanNyeri dadaGangguan penglihatanTelinga berdengingGangguan irama jantungKencing berdarahKapan Harus ke DokterSeperti yang telah dijelaskan di atas, hipertensi
sering kali tidak menimbulkan gejala dan tidak disadari sampai tekanan darah sudah terlalu tinggi atau sudah terjadi komplikasi.Untuk menghindari hal tersebut, pemeriksaan tekanan darah sebaiknya dilakukan secara rutin setidaknya setiap 1 tahun sekali sejak usia 18 tahun, terutama pada orang yang memiliki risiko untuk terkena hipertensi.Jika
pada pemeriksaan didapatkan tekanan darah sistolik mencapai 130 mmHg ke atas, sebaiknya konsultasikan dengan dokter meski Anda tidak merasakan gejala apa pun.Apabila tekanan darah sistolik sudah mencapai 180 mmHg ke atas atau tekanan diastolik sudah mencapai 120 mmHg ke atas, segera ke rumah sakit untuk mendapatkan
penanganan.Penanganan oleh tenaga medis di IGD perlu segera dilakukan jika muncul gejala-gejala krisis hipertensi berupa:Sesak napasNyeri dadaSulit berbicaraSakit kepala parahMimisanMati rasal.emasGangguan penglihatanDiagnosis HipertensiPertama-tama, dokter akan menanyakan gejala dan riwayat kesehatan pasien serta keluarganya.
Dokter juga akan bertanya mengenai hal-hal terkait gaya hidup pasien, seperti kebiasaan merokok dan mengonsumsi minuman beralkohol.Setelah itu, dokter akan memeriksa tanda-tanda vital, seperti denyut nadi, laju napas, dan tekanan darah. Pemeriksaan tekanan darah dilakukan dengan menggunakan alat tensimeter atau
sphygmomanometer.Hasil pengukuran tekanan darah tersebut kemudian akan diklasifikasikan sebagai berikut:Normal, bila tekanan darah di bawah 120/80 mmHgMeningkat, untuk tekanan darah sistolik 120129 mmHg tapi tekanan darah diastolik kurang dari 80 mmHgHipertensi tingkat 1, untuk tekanan darah sistolik 130139 mmHg dan/atau
diastolik 8089 mmHgHipertensi tingkat 2, untuk tekanan darah sistolik >140 mmHg dan/atau tekanan diastolik >90 mmHgJika pasien sudah dipastikan menderita hipertensi, dokter akan mencari tahu penyebab tekanan darah tinggi dan mendeteksi kerusakan organ yang mungkin terjadi akibat kondisi ini. Beberapa pemeriksaan tambahan yang
dapat dilakukan untuk memeriksa tekanan darah tinggi adalah:Tes fungsi ginjalTes kadar kolesterol dan gula darah untuk memeriksa adanya faktor risiko hipertensiTes urine, untuk menilai fungsi ginjal serta kadar hormon kortisolElektrokardiogram, untuk mengetahui kondisi denyut jantung dari aktivitas listrik jantungEkokardiogram, untuk melihat
kondisi katup jantung dan fungsi pompa jantungUSG ginjal, untuk melihat kondisi ginjalCT scan ginjal, untuk mengetahui kondisi ginjal dan kelenjar adrenal secara lebih rinciPengobatan HipertensiPengobatan hipertensi akan disesuaikan dengan hasil pemeriksaan, penyebab hipertensi, dan kondisi kesehatan pasien. Pengobatan untuk darah tinggi
ini terdiri dari perbaikan gaya hidup dan pemberian obat-obatan. Penjelasannya adalah sebagai berikut:Perbaikan gaya hidupPerbaikan gaya hidup mencakup hal-hal yang perlu dilakukan pasien hipertensi dalam kehidupannya sehari-hari untuk menurunkan darah tinggi dan menjaga tekanan darahnya tetap normal.Beberapa hal yang akan dianjurkan
oleh dokter untuk penderita darah tinggi adalah:Menurunkan berat badan bila mengalami kelebihan berat badan (overweight) atau obesitas, dan menjaga berat badan dalam batas idealMengonsumsi makanan sehat, seperti buah-buahan dan sayur-sayuranMembatasi konsumsi gula, garam, dan lemak dalam makanan sehari-hariMengurangi konsumsi
garam, atau membatasi asupan garam paling banyak 1 sendok teh per hariMemperbanyak aktivitas fisik dan rutin berolahragaBerhenti merokok dan menghindari asap rokokMengurangi konsumsi minuman berkafeinMelakukan terapi relaksasi untuk meredakan stres, seperti yoga atau meditasiPemberian obat-obatanSelain melakukan perubahan
gaya hidup, penderita hipertensi juga memerlukan obat untuk mengontrol tekanan darahnya. Obat antihipertensi ini umumnya perlu dikonsumsi seumur hidup dengan dosis yang secara berkala akan diturunkan atau dinaikkan sesuai kondisi pasien. Namun, perubahan dosis obat darah tinggi harus berdasarkan pertimbangan dokter.Beberapa jenis
obat hipertensi yang sering diresepkan dokter adalah:ACE inhibitor, seperti captopril dan ramiprilAngiotensin-2 receptor blocker (ARB), seperti irbesartan, losartan, eprosartan, dan valsartanAntagonis kalsium, seperti amlodipine dan nifedipineDiuretik, seperti hydrochlorothiazide atau indapamidePenghambat beta, seperti atenolol dan
bisoprololDiuretik hemat kalium, seperti spironolactonePenghambat renin, seperti aliskirenVasodilator, seperti minoxidilPenghambat alfa, seperti reserpinePerlu diingat bahwa konsumsi obat-obatan di atas harus di bawah pengawasan dokter. Jangan menambah atau mengurangi dosis tanpa persetujuan dokter.Supaya hipertensi terkontrol dengan
baik dan tidak menyebabkan komplikasi, lakukan kontrol secara rutin ke dokter agar efektivitas pengobatan bisa dipantau. Jika muncul efek samping, segera periksakan diri ke dokter.Pengobatan hipertensi perlu dijalani seumur hidup, begitu pula kontrol dan pemeriksaan kesehatan secara berkala. Hal ini demi menjaga agar hipertensi tidak
berkembang menjadi komplikasi.Namun, perlu diketahui bahwa biaya pemeriksaan dan obat-obatan rutin tidaklah murah. Beberapa orang bahkan terpaksa berhenti terapi dan kontrol ke dokter akibat biaya ini. Padahal, menghentikan pengobatan hipertensi dapat meningkatkan risiko terjadinya komplikasi yang justru akan membutuhkan biaya lebih
banyak lagi.Untuk menghindari penyakit yang lebih sulit ditangani, sebaiknya gunakan asuransi atau asuransi kesehatan karyawan yang menjamin biaya rawat jalan untuk kontrol secara rutin. Dengan begitu, hipertensi dapat terus dikendalikan serta dipantau dan komplikasi pun bisa dicegah.Komplikasi HipertensiTekanan darah tinggi yang tidak



tertangani dalam jangka panjang bisa menyebabkan berbagai komplikasi serius, seperti: Pencegahan HipertensiHipertensi atau tekanan darah tinggi bisa dicegah dengan menghindari faktor-faktor yang dapat meningkatkan risiko terjadinya penyakit ini. Caranya antara lain adalah sebagai berikut:Berolahraga secara rutin minimal 30 menit setiap
hariMenjaga berat badan agar tetap idealBeristirahat dan tidur yang cukupMengelola stres dengan baikMengonsumsi makanan rendah lemak dan kaya serat, seperti buah dan sayuranMembatasi jumlah garam dalam makanan, tidak lebih dari 1 sendok teh per hariMenghindari atau membatasi konsumsi minuman beralkoholMembatasi konsumsi
minuman berkafeinBerhenti merokokMelakukan pemeriksaan kesehatan rutin dan skrining hipertensi secara berkalaMemeriksa tekanan darah secara rutin, baik dilakukan sendiri maupun oleh dokter, terlebih bila memiliki risiko untuk terkena hipertensi
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